
FORMAT PENULISAN BAHST AL-ILMI 

KELAS KARYAWAN MAIS 2025 

 

1. HALAMAN SAMPUL 

Berisi: 

• Judul makalah 

• Nama penulis / penyusun 

• Kelas (Mustawa) 

• Nama ma’had 

• Tempat dan tahun penulisan 

 

Contoh: 

BAHST AL-‘ILMI 

Keutamaan Menuntut Ilmu dalam Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Disusun oleh: 

Nama: Abdullah Raswanto 

Mustawa: Awwal (Kelas Karyawan) 

Ma’had Imam Syafi’i Cilacap 

Cilacap, 2025 

 

2. KATA PENGANTAR 

Berisi ucapan syukur kepada Allah, shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, tujuan penulisan makalah, dan 

ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu. 

Diakhiri dengan harapan agar makalah ini bermanfaat. 

 

3. DAFTAR ISI 

Daftar bagian makalah dengan nomor halaman, misalnya: 



Kata Pengantar  ....................................................................................................................  i 

Daftar Isi  .............................................................................................................................  ii 

Bab I Pendahuluan  ..............................................................................................................  1 

Bab II Pembahasan  .............................................................................................................  2 

Bab III Penutup  ...................................................................................................................  5 

Daftar Pustaka .....................................................................................................................  6 

 

4. BAB I – PENDAHULUAN 

Berisi: 

1. Latar Belakang — alasan mengapa tema ini penting dibahas. 

2. Rumusan Masalah — pertanyaan-pertanyaan inti yang akan dijawab dalam makalah. 

3. Tujuan Penulisan — hasil yang diharapkan dari makalah. 

4. Metode Penulisan (opsional) — cara penulis mengumpulkan data (kajian pustaka, 

observasi, dll.). 

 

5. BAB II – PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan utama sesuai tema. 

Biasanya terdiri dari beberapa sub-bab: 

1. Pengertian / Definisi 

2. Landasan Teori / Dalil Al-Qur’an dan Hadits 

3. Pendapat Ulama / Pemahaman Salaf 

4. Analisis atau Pembahasan Utama 

5. Contoh Aplikasi / Implementasi dalam Kehidupan 

Setiap bagian hendaknya disertai kutipan, dalil, atau rujukan yang jelas. 

 

6. BAB III – PENUTUP 

Berisi: 

1. Kesimpulan — ringkasan dari hasil pembahasan. 



2. Saran — masukan atau ajakan bagi pembaca. 

 

7. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi semua sumber yang digunakan, misalnya: 

• Al-Qur’an Al-Karim 

• Shahih al-Bukhari 

• Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim 

• Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, Syarh Kitab at-Tauhid 

• Buku, artikel, atau sumber online lainnya (tulis lengkap judul, penulis, penerbit, tahun). 

 

8. TEKNIS PENULISAN 

• Kertas  : A4 

• Margin  : Kiri 4 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm, bawah 3 cm 

• Font   :  

- Judul: 16 

- Sub Judul dan Isi: Times New Roman 12 pt, Traditional Arabic 16 pt   

• Spasi   : 1,5 

• Paragraf  : Rata kiri 

• Bahasa  : Ilmiah, baku, sopan, dan jelas 

• Jumlah halaman : Biasanya 5–10 halaman 

 

9. PEDOMAN UMUM PENULISAN DAFTAR PUSTAKA (BAKU AKADEMIK) 

9.1. Urutan unsur dalam daftar Pustaka 

Format dasar menurut Pedoman Umum Penulisan Karya Ilmiah (Kemdikbud, 2020) 

dan APA Style (edisi Indonesia): 

Nama Penulis. Tahun Terbit. Judul Buku (italic). Tempat Terbit: Penerbit. 

Jika sumbernya dari: 



• Kitab klasik (Arab) → Nama penulis, judul kitab (ditulis miring/italic), jilid, 

halaman, penerbit, dan tahun. 

• Artikel / website / media online → Nama penulis, tahun (jika ada), judul artikel, 

nama situs, tautan, dan tanggal akses. 

• Al-Qur’an dan hadits → Dicantumkan secara terpisah, cukup menulis “Al-Qur’an 

al-Karim” atau nama kitab hadits. 

 

9.2. Tata Cara Penulisan Rujukan di Dalam Teks 

a. Rujukan langsung (kutipan isi teks) 

Contoh: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Tidak boleh menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan 

orang lain.” (Ibnu Majah, no. 2341) 

b. Rujukan tidak langsung (parafrase) 

Contoh: 

Dalam pandangan Al-Hasan Al-Bashri, adab di jalan mencerminkan kebersihan hati 

seseorang (Al-Bashri, 1983). 

c. Rujukan Al-Qur’an 

Contoh: 

Allah Ta‘ala berfirman dalam QS. Al-Isrā’ ayat 37. 

 

9.3. Contoh Daftar Pustaka Lengkap  

Daftar Pustaka 

Al-Qur’an al-Karim. Departemen Agama Republik Indonesia. (2005). Al-Qur’an dan 

Terjemahannya. Jakarta: Departemen Agama RI. 

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma‘il. (2002). Shahih al-Bukhari. Beirut: Dar al-Fikr. 

Muslim, Abu al-Husain. (2000). Shahih Muslim. Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi. 

Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid. (1998). Sunan Ibnu Majah. Beirut: Dar al-Fikr. 

Ibnu Katsir, Ismail bin Umar. (2003). Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 5. Riyadh: Dar 

Thayyibah. 



Al-Bashri, Al-Hasan. (1983). Mausu‘ah Aqwal al-Hasan al-Bashri. Kairo: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. (2020). Pedoman Umum Penulisan 

Karya Ilmiah. Jakarta: Kemdikbud. 

Shalih, Abdul Aziz bin. (2018). Fiqh al-Adab al-Islami fi al-Mujtama‘. Riyadh: 

Maktabah al-Malik Fahd. 

Website tambahan: 

Majelis Ulama Indonesia. (2023). Etika Berlalu Lintas Menurut Islam. Diakses dari 

https://mui.or.id pada 25 Oktober 2025. 

 

9.4. Catatan Penting: 

• Semua sumber ditulis berurutan berdasarkan abjad nama penulis (A–Z). 

• Gunakan italic (miring) untuk judul buku atau kitab. 

• Jika memakai kitab berbahasa Arab, transliterasi boleh digunakan sesuai kaidah 

EYD (misal: Shahih al-Bukhari). 

• Bila tidak diketahui tahun, tulis (t.t.) yang berarti tanpa tahun. 

 

Disusun oleh: 

Wadir I Bid. Akademik Raswanto,Lc.,M.H. 


